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Jalan Raya Rungkut Menanggal merupakan salah satu ruas jalan yang 
dibangunkan titik posko atau check point dikarenakan berbatasan langsung 
dengan Kabupaten Sidoarjo. Analisa kinerja ruas jalan menggunakan dasar 
perumusan MKJI 1997. Data yang diperlukan dalam perhitungan ini adalah data 
primer dan sekunder. Data primer didapatkan melalui survey pengamatan 
langsung di lokasi penelitian. Sedangkan untuk data sekunder diperoleh dari BPS 
kota Surabaya dan data tugas akhir yang terkait. 
Kondisi pada tahun 2020 dengan adanya wabah Covid-19 dan pembatasan 
sosial, maka didapatkan nilai DS < 0,75 atau berada pada LOS A. Penulis juga 
melakukan perbandingan sebelum adanya pembatasan sosial dengan 
menggunakan data pembanding dan didapatkan nilai V/C ratio terbesar adalah 
0,76 atau berada pada LOS D. Sehingga secara keseluruhan penerapan kebijakan 
pembatasan akses keluar masuk di ruas jalan Raya Rungkut Menanggal cukup 
efektif. 
Untuk mempertahankan kinerja lalu lintas pada saat kondisi adanya 
pembatasan akses keluar masuk, maka perlu dilakukan penanganan dampak yaitu 
melakukan peralihan penggunaan kendaraan pribadi ke angkutan umum. Dari 
penanganan dampak tersebut dan dianalisis maka didapatkan nilai V/C ratio 
terbesar pada hari kerja adalah 0,46 atau berada pada LOS C, sedangkan pada hari 
libur diperoleh nilai V/C rationya sebesar 0,36 atau berada pada LOS B. 
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Raya Rungkut Menanggal roadway is one of the roads that has a post or 
checkpoint built because it is directly adjacent to Sidoarjo Regency. The analysis 
of the performance of roads uses the basic formulation of the MKJI 1997. The 
data required in this calculation are primary and secondary data. Primary data 
were obtained through direct observational surveys at the research location. 
Meanwhile, secondary data were obtained from BPS Surabaya city and related 
final project data. 
In 2020, with the Covid-19 outbreak and social restrictions, the DS value 
was <0.75 or at LOS A. The author also made comparisons before the existence of 
social restrictions and obtained the largest V/C ratio was 0.76 or located at LOS 
D. So that overall, the implementation of the policy of restricting access in and out 
of Raya Rungkut Menanggal roadway is quite effective. 
In maintaining traffic performance when conditions of access and exit are 
restricted, it is necessary to deal with the impact, namely switching the use of 
private vehicles to public transportation. From the handling of these impacts and 
analysis, the largest V/C ratio value on weekdays is 0.46 or at LOS C, while on 
holidays the V/C ratio is 0.36 or is at LOS B. 
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Dari hasil survei dan perhitungan yang sudah dilakukan pada ruas jalan 
Raya Rungkut Menanggal, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kondisi pada tahun 2020 pada hari kerja dan hari libur dengan adanya 
wabah Covid-19 serta adanya pembatasan sosial, maka didapatkan nilai 
DS < 0,75 pada jam puncak pagi, siang, dan sore hari dengan tingkat 
pelayanan berada pada LOS A.  
2. Analisis kondisi sebelum adanya wabah Covid-19 dan pembatasan sosial 
dengan menggunakan data pembanding diperoleh nilai V/C ratio terbesar 
pada hari kerja adalah 0,76 atau berada pada LOS D. Sehingga secara 
keseluruhan penerapan kebijakan pembatasan akses keluar masuk di ruas 
jalan Raya Rungkut Menanggal cukup efektif. Hal ini ditandai dari nilai 
V/C ratio yang diperoleh dari analisis dua kondisi tersebut. 
3. Untuk mempertahankan kinerja lalu lintas pada saat kondisi adanya 
pembatasan akses keluar masuk, maka perlu dilakukan penanganan 
dampak yaitu melakukan peralihan penggunaan kendaraan pribadi ke 
angkutan umum. Dari penanganan dampak tersebut dan dianalisis maka 
didapatkan nilai V/C rationya pada hari kerja jam puncak sore sebesar 
0,46 atau berada pada LOS C, sedangkan pada hari libur pada jam puncak 
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